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ABSTRAK 

Wibawa. Luthfi Alif & Mulyani, Erly. (2023). Pengaruh Prior Opinion, Debt 

Default Dan Kondisi Keuangan Terhadap Penerimaan Opini Audit 

Going Concern: Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, 

Utilitas, dan Transportasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ( 

Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2021 ). 

 

Pembimbing : Erly Mulyani, S.E, M.Si, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh prior opinion, debt default, dan kondisi keuangan terhadap opini audit 

Going Concern. Variabel dependennya adalah opini audit Going Concern yang 

pengukurannya terbagi dalam empat kategori. Sedangkan variabel independennya 

adalah prior opinion, debt default, dan kondisi keuangan. Variabel opini 

sebelumnya diukur dengan melihat opini audit pada tahun sebelumnya. Variabel 

debt default diukur dengan mempertimbangkan ekuitas perusahaan. Variabel 

kondisi keuangan diukur dengan model zmijewski. Metode penelitian dapat 

diverifikasi dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi logistik untuk menguji hipotesis yang diajukan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa prior opinion berpengaruh positif signifikan terhadap opini 

audit Going Concern, debt default dan kondisi keuangan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap opini audit Going Concern. 

Kata Kunci : Prior Opinion, Debt Default, Kondisi Keuangan, dan Going 

Concern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelangsungan bisnis merupakan isu penting yang harus diperhatikan karena 

menentukan bagaimana perusahaan akan bertahan. Manajemen suatu perusahaan 

mempunyai tanggung jawab dalam mengelola perusahaan agar dapat 

mempertahankan kelangsungan usahanya (Astari dan Latrini, 2021). Perusahaan 

yang memiliki kelangsungan usaha yang bagus dapat menarik minat para investor 

untuk menginvestasikan hartanya pada perusahaan tersebut.  Dengan adanya dana 

tambahan maupun investasi dalam bentuk lainnya dari investor, perusahaan dapat 

mengembangkan kegiatan operasional usahanya. Tentunya untuk menarik investor 

perusahaan harus menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh para investor. 

Pihak manajemen keuangan bertanggung jawab secara penuh atas penyusunan 

informasi tersebut dalam bentuk penyajian laporan keuangan tahunan.  

Laporan keuangan dihasilkan oleh perusahaan, berisi informasi yang 

mencerminkan kinerja perusahaan yang berguna bagi pihak internal maupun 

eksternal untuk pengambilan suatu keputusan (Arsih dan Anisykurlillah, 2015). 

Sebelum menerbitkan laporan keuangan tahunan, laporan keuangan akan diaudit 

oleh Akuntan Publik atau Auditor Eksternal. Auditor memiliki peran dalam 

memberikan jasa atestasi, yaitu jasa untuk memberikan opini auditor terhadap 

laporan keuangan (Panggabean, 2019). Opini auditor adalah kesimpulan yang 

diutarakan oleh auditor atas kewajaran laporan keuangan perusahaan  yang dimana 

laporan tersebut telah sesuai dengan SAK atau tidak (Saputra et al., 2020).  
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Opini audit terdiri dari beberapa jenis, yang dimana menurut Standar Profesi 

Akuntan Publik (SPAP) SA 508 (2011) yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian, 

pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan 

pengecualian, pendapat tidak wajar, dan pernyataan tidak memberika pendapat. 

Dalam konteks ini, opini Going Concern  termasuk kedalam opini wajar tanpa 

pengecualian dengan paragraph penjelas, wajar dengan pengecualian, tidak wajar 

dan tidak memberikan pendapat (SPAP 341,2011). Opini Going Concern dalam 

laporan tahunan opini  terletak setelah paragraf pendapat (Kurnia dan Mella, 2018). 

Contohnya yaitu seperti opini yang diberikan kepada PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 

tahun 2021 pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. 1 

Contoh Opini Going Concern pada PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 

Going Concern merupakan isu penting yang harus diperhatikan karena 

dapat menentukan bagaimana bisnis akan bertahan (Hardi et al., 2020). Opini Going 

Concern merupakan sarana bagi auditor untuk menyampaikan keprihatinan mereka 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan kliennya (Omer et al., 2018). Menurut 
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Maffei dan Zampella (2020) Opini Going Concern dapat terjadi ketika kewajiban 

perusahaan melebihi asetnya, hal itu dapat terjadi diakibatkan loss melebihi modal 

dan akumulasi cadangan suatu entitas. Nogler (2004) menyatakan bahwa auditor 

hanya akan mengeluarkan opini Going Concern ketika perusahaan tersebut 

mengalami tingkat kesulitan keuangan yang sangat signifikan. Meskipun opini 

Going Concern dianggap sebagai sinyal negatif, namun sisi positifnya yaitu 

diharapkan dengan diberikannya opini Going Concern ini, perusahaan agar segera 

melakukan perbaikan atas kondisi keuangan perusahaan (Endiana dan Suryandari, 

2017). Jadi, opini going concen merupakan opini yang diterbitkan oleh auditor 

kepada perusahaan, yang dimaksudkan untuk memberitahukan kepada perusahaan 

dan pemaku kepentingan laporan keuangan bahwa perusahan tersebut mengalami 

masalah dalam keberlangsungan usahanya. 

Pendapat atas kelangsungan usaha tidak lepas dari pernyataan auditor tahun 

sebelumnya, karena operasional perusahaan dalam satu tahun tidak terlepas dari 

peristiwa yangˑterjadi pada tahun sebelumnya (Prior Opinion). Prior opinion 

adalah laporan audit yang diterima entitas yang di audit pada tahun sebelumnya 

atau pada tahun sebelum audit (Kurnia dan Mella, 2018). Opini Going Concern 

sebelumnya menandakan perusahaan pernah mengalami masalah dalam 

kelangsungan usahanya (Hardi et al., 2020). 

Peneliti Astari & Latrini (2021), Kurnia & Mella (2018) dan Endiana & 

Suryandari (2017) berpendapat bahwa prior opinion atau pendapat sebelumnya 

dapat mempengaruhi penerimaan opini Going Concern. Prior opinion dapat 

digunakan sebagai pertimbangan untuk menilai keberlanjutan perusahaan karena 
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dapat menunjukkan keadaan perusahaan (Endiana & Suryandari, 2017). Astari dan 

Latrini (2021) menyatakan bahwa apabila prior opinion auditor memberikan opini 

audit Going Concern, maka pada tahun berikutnya berkemungkinan akan mendapat 

opini Going Concern kembali. 

Auditor akan memperlajari laporan audit tahun lalu dan temuan-temuan apa 

yang mencerminkan dari opini yang diberikan oleh auditor sebelumnya. Setelah 

memperlajari laporan audit tahun sebelumnya dan membandingkannya dengan 

temuan yang didapatkannya maka auditor dapat memberikan pendapatnya, apakah 

kembali memberikan opini terkait kelangsungan usaha atau tidak (Endiana dan 

Suryandari, 2017). 

Dalam menjamin keberlangsungan usahanya, suatu perusahaan harus 

mempertimbangkan seberapa banyak dana yang akan dipinjam dan 

mempertimbangkan kemampuannya dalam melunasi hutangnya agar tidak 

mengalami jatuh dan mengganggu kegiatan operasional. Saat kegiatan operasional 

perusahaan menjadi terganggu maka akan sulit untuk menggerakan roda kegiatan 

perusahaan sehingga sulit untuk membayar hutang- hutang yang lainya hingga jatuh 

tempo, sehingga kemungkinan besar perusahaan tersebut akan menerima opini 

Going Concern dari auditor (Kesumojati et al, 2017). 

Peneliti Budiantoro et al. (2022), Izazi & Arfianti (2019), dan Chandra et al. 

(2019) berpendapat bahwa egagalan dalam melunasi hutang (Debt Default) dapat 

mempengaruhi dalam pemberian opini Going Concern.. Debt default adalah suatu 

kondisi ketika debitur (perusahaan) gagal untuk membayar atau menyelesaikan 

suatu kewajiban pada tanggal jatuh tempo (Chandra et al., 2019). SPAP seksi 341 
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(2011) menyatakan bahwa Debt Default adalah indikator yang paling banyak 

digunakan dalam menilai kelangsungan perusahaan. Secara garis besar berarti Debt 

default merupakan kegagalan perusahaan dalam membayar hutangnya (Izazi & 

Arfianti, 2019). Jika hutang tidak dapat dibayar, kreditur dapat menyatakan 

perusahaan pailit, yang berakibat perusahaan yang tidak mampu membayar pokok 

(default) menerima laporan kelangsungan hidup (Going Concern) dari auditor 

(Budiantoro et al., 2022). 

Kinerja keuangan perusahaan yang buruk dapat membawa dampak buruk 

bagi Going Concern perusahaan. Informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan 

sangatlah dibutuhkan oleh para pelaku bisnis karena kebutuhan terhadap informasi 

bisnis atas kondisi keuangan yang akurat menjadi salah satu kebutuhan utama bagi 

pelaku bisnis. Peneliti Kurnia & Mella (2018) dan Rahim (2016) menilai bahwa 

faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan opini Going Concern adalah kondisi 

keuangan (Financial Condition). Kondisi keuangan merupakan gambaran tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan berupa profitabilitas dan likuiditas perusahaan 

(Hardi et al., 2020).  Menurut Kurnia dan Mella, (2018) dan Rahim, (2016) bahwa 

kondisi keuangan perusahaan dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan 

opini Going Concern. Kondisi keuangan dapat diprediksi melalui laporan keuangan 

perusahaan, agar mendapat gambaran apakah perusahaan tersebut akan tetap 

bertahan kedepannya (Rahim, 2016). Dengan diterbitkannya opini Going Concern, 

hal itu akan sangat berguna bagi pengguna laporan keuangan terutama investor, 

karena dari opini tersebut dapat menginformasikan bagaimana kondisi keuangan 

perusahaan, terutama kelangsungan hidup perusahaan kedepannya (Averio, 2021). 
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Media yang dapat dipakai untuk melihat bagaimana kondisi keuangan 

perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari: laporan laba rugi, laporan 

arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan dan catatan atas 

laporan keuangan. Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat 

kesehatan perusahaan sesungguhnya (Imani et al., 2017) 

Manajemen selain mengelola perusahaan, manajemen perusahaan juga 

bertanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan. Salah satu cara untuk 

memberikan informasi kinerja manajemen kepada pemegang saham atau pemilik 

perusahaan adalah melalui laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen 

(B. Effendi, 2019). Manajemen bekerja untuk pemegang saham, akan berupaya 

untuk memenuhi kepentingan dari pemegang saham sehingga terciptalah hubungan 

agen dan principal yang dijelaskan dalam teori agensi (Hardi et al., 2020). Teori 

keagenan menjelaskan masalah keagenan yang muncul akibat konflik kepentingan 

antara prinsipal dan agen, sehingga terjadi asimetri informasi antara kedua pihak 

(Izazi & Arfianti, 2019). Asimetri informasi dapat terjadi karena adanya perbedaan 

kepentingan, sehingga terjadinya gap antara agen dan principal yang harus diisi 

oleh kehadiran pihak ketiga yang bersifat independen yaitu auditor, agar laporan 

keuangan tersebut dapat diandalkan oleh principal maupun pemegang saham 

lainnya (Endiana & Suryandari, 2017). 

Dalam rangka meningkatkan perlindungan kepada investor, PT Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengeluarkan informasi Notasi Khusus berupa simbol yang 

disematkan kepada sebuah emiten untuk menggambarkan status kurang baik 

berdasarkan kondisi aktual emiten (mncsekuritas.id). Notasi khusus adalah sebuah 
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peringatan berupa indikator penunjuk yang bisa membantu investor untuk 

mengetahui apakah emiten tersebut sedang bermasalah atau tidak (Wijayanti, 

2022). Notasi Khusus ini berupa simbol khusus dalam bentuk huruf yang memiliki 

pengertian berbeda-beda dan diberikan secara beragam kepada masing-masing 

emiten. Namun, notasi ini tidak bersifat permanen, dan dapat dihapus oleh bursa 

jika masalah yang dihadapi emiten sudah selesai atau jika kondisi emiten sudah 

membaik (mncsekuritas.id). 

Fenomena Going Concern sudah tidak asing lagi di Indonesia. Perusahaan 

yang sedang mengalami masalah dalam kelangsungan hidupnya (Going Concern) 

atau terancam bangkrut, akan diberikan sinyal khusus oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yaitu dengan memberikan notasi khusus pada perusahaan tersebut. 

Pemberian notasi khusus oleh BEI kepada perusahaan  mengindikasi bahwa 

perusahaan sedang dalam kondisi kurang baik dan mengarah kepada kesanggupan 

perusahaan untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya (Naziah R dan Yan 

Nyale, 2022). Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada Februari 2022 melaporkan bahwa 

adanya 40 merek saham (perusahaan) yang terkena notasi khusus dikarenakan 

emitennya mencatatkan ekuitas negatif yang mencapai 5,12% dari total emiten yang 

berjumlah 781 perusahaan. Dari 40 perusahaan tersebut, Perusahaan dari sektor 

infrastruktur, utilitas dan transportasi serta perusahaan sektor perdagangan, jasa dan 

investasi yang paling banyak terkena notasi khusus yaitu masing-masing sebesar 

25% (investor.id, Februari 8, 2022). 
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Tabel 1. 1 

Sektor Perusahaan yang tekena notasi khusus per Februari 2022 

 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Rahim (2016), Budiantoro et al. (2022), dan Kurnia dan Mella (2018) yaitu 

menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi 

dengan tahun pengamatan 2017-2021, karena merupakan sektor perusahaan yang 

banyak terkena notasi khusus oleh BEI seperti yang diuraikan pada fenomena 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan model prediksi the zmijewski model (X- 

Score) untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan dikarenakan pengukuran 

pada variabel kondisi keuangan menggunakan analisis rasio keuangan yang 

mengukur Return On Assets (ROA), Leverage, dan likuiditas. Hardi et al (2020) 

menyatakan bahwa kondisi keuangan dapat diartikan sebagai gambaran tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan berupa likuiditas dan profitabilitas perusahaan, 

sehingga model prediksi the zmijewski ini dapat digunakan agar dapat menilai 

likuiditas perusahaan sampel. Model ini menggunakan teknik random sampling 

dimana Zmijewski mensyaratkan satu hal krusial yakni proporsi dari sampel dan 
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populasi harus ditentukan diawal sehingga didapat besaran frekuensi financial 

distress. Pemilihan metode random sampling sebagai metode pengambilan sampel 

dikarenakan metode matche-fair sampling yang digunakan peneliti sebelumnya 

cenderung memunculkan bias dalam penelitian sebelumnya (Yunia Silva, 2017). 

Digunakannya model prediksi the zmijewski model  ini mengikuti  saran dari Kurnia 

dan Mella (2018) dan Imani et al, (2017) yang telah menggunakan model Altman 

Z-Score. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul “Pengaruh Prior Opinion, Debt Default dan Kondisi 

Keuangan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern”. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data pada tahun 2017 sampai dengan 2021 

yang diperoleh dari sumber Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan objek penelitiannya 

yaitu perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi dikarenakan sektor 

perusahaan tersebut banyak terkena notasi khusus dari BEI. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah Prior Opinion berpengaruh pada opini audit Going Concern ? 

2. Apakah Debt Default  berpengaruh pada opini audit Going Concern? 

3. Apakah Kondisi Keuangan berpengaruh pada opini audit Going Concern? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Prior Opinion terhadap opini audit Going 

Concern pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt Default terhadap opini audit Going 

Concern pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kondisi keuangan terhadap opini audit Going 

Concern pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, 

maka manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam hal pengaruh Prior Opinion, Debt Default dan Kondisi 

Keuangan dalam kaitannya dengan opini audit Going Concern pada 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di 

BEI.  

2. Bagi perusahaan, memberikan referensi serta pengetahuan mengenai 

pengaruh Prior Opinion, Debt Default dan Kondisi Keuangan dalam 
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kaitannya dengan opini audit Going Concern pada perusahaan sektor 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di BEI. 

3. Bagi institusi perguruan tinggi, untuk dijadikan sebagai referensi yang dapat 

memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 

 

 

 

  


